naiaan kembali 0r8anisasi perbumbmz di: awa! Om’e Bam merupalaan

Vedi B. Hadiz
" Penhl Yayasan SPES,

. Jabarta

Vedi &, Hadiz, _!a{a_i_r'_di_{}akarté, kK \_Juii'_i_ggéz}. Mgfﬁp:e'roleh_'gelar

bagian tak refpzsabkan dari; pmses pembentu!ecm sistern politik yang dapat disebu
sebagai: "komomtisme eksklusioner.” Dalain konteks itu, organisasi burub yang
diakui pemeriniab lebib, dzzujukmz untuk menjalan}emz fungsz fungsz kontrol dan
demobz!zsasz daripada representasi dan mobilisasi. Salab satu Tuft '

keby&zksanaan negara pada masa awal Orde Baritialab METCege :b kemuinciilan
Ieembalz kecendemugmz radikal dalam oerakan burub karena dzarzggap szmzbe
- destabilisasi polzfrk ycmg pofenszal

umma penen

uhsan ini mengetengahkan proses_
penataan kembah organisasi perburuh-
an pada masa awal Orde Baru dalam
hubungmnya dengan restrukturisasi politik
yang mengarah kepada - pengembangan_"
sistem yang dapat. disebut sebagai “kor-
poratisme- ekskius;one: i Koaporausme_
eksklusioner, menurut Alfred. . Stepan, ber—_
cirikan upaya kelompok eh{e dalam masya-
rakat untuk meredam dan mengubah bentuk
(deaczwme (md_ fesmtcfme) ”keiomp'dk'-'
kelompock kelas pekeqa yang menonjol™
melalui L_ebl;aksanaan&ebqaksanaam bersﬁ"at_-
koerssi. la. berbeda dengan “korporatisme
inklusioner” yang lebih bercirikan akomodasi
dan inkorporasi kelompok kelompoh terse-
but oleh negara’* Korporatisme memang

1. Bagian-bagian tulisan ini diambil dari disertasi
penulis ‘yang berjudul "Contradictions of Corpaoratism:
Workers and the State in New. Order Indonesia,” khu-
susnya Bab 4 serta artike! penulis berjudul “State and
Labour in the Early New Order” dalam Rob Lambert

Sertarsa Polife {1887 dari FSIPUdam Pin 39596 dar
Universitas Murdoch, Perth, Australia Barat. Anggota Dewan
Redakm WMajalah Frisma sejak 1888, Saal ini Research Fellow,
' g}ada Asaa Rasearch Centre, Universitas Murdoeh dan co-
o ‘editor buky The Politics ofEconomtc Development in
Indonesia: Contending- Perspecnves (akan terbit}.

(ed), State and Labour in Nezu Order Indonesia, .Asia
Paper No. 6, Asia Research Centre on Social, Political, and
Econemic Change, Murdoch University, akan terbit.’

2 Lindg Alfred Stepan, The State and Sociely: Peru
in-Comparalive Perspective( Princeton: Princeton University
Press, 1978), hal. 78. USRI,
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- ditandai oleh pembentukan sejumlah ”
dah” bagi kelompok-kelompok yang acla dx
dalam masyarakat guna menjamin kemampu-
an negara untuk mengawasi mereka.

Alfred Stepan hanya menangani_kasus-

kasus Amerika Latin,'namun pengamatannya:- .
cukup berguna untuk” membandingkan

bentuk-bentuk politik-berbeda yang muncul

iatin dan Asia Timur. Dalam hal ini, per-
kembangan “korporatisme inklusioner” ber-
‘kaitan dengan kemunculan gerakan burmh
yang relatif kuat dan berarti di banyak negeri
Amesika - Latin, -sedangkan “korporztisme
eksklusioner” di Asia Timur berkaitan dengan
kegagalan munculnya gerakan buruh sema-
cam itu sebagai hasil. domestikasi yang di-

lakukan negara pada tahap awal atau ke-,

kaiahan mutlak dalam pergulatan poiitik. di

masa silam. Argentina tahun 1940-an dan -

1950-an — ketika Peronisme secara akuf
melindungi dan mempromosikan gerakan
buruh —merupakan contoh “Korporatisme
inklusioner.” Peronisme terutama bercirikan
!eooptasz dan buruh yang dimaksudkan untuk
membangun basis dukungan massa pada
negara. Tetapi di Korea Selatan masa kini
maupun Indonesia masa Orde Baru — dua
contoh "korporatisme eksklusioner” —elite
negara lebih berkepentingan untuk me-
ngontrol dan mendemobilisasi gerakan buruh
sebagai suatu kekuatan sosial, lermasuk
dengan kebijaksanaan bersifat koersi. Negara
tidak berminat ‘mengembangkan basis du-
kungan massa, apalagi di kalangan kelompok
buruh, berbeda dengan contoh Peronisme
tadi. Faktor penting yang membedakan
strategi yang ditempuh negara adalah kekuat-
an gerakan buruh bersangkutan. Dalam hal
ini, represt politik terhadap gerakan buruh
biasanya hanya menjadi pilihan apabila
konsekuensi politiknya masih sangat rendah.
Dengan kata lain, lemahlah yang direpresi,
sedangkan yang kuat cenderung dikooptasi.

'mdusmahsa& di Amenka_

' tnasa akhir Orde Lama. Karena itu Dwight Y.

King menganggap bahwa kebijaksanaan
perburuhan Orde Baru terutama dibentuk
oleh tijuan-tujuan ekonominya:

. ‘The economic stabilisation. program launched in
" 1966 required wage restraint and the contraction of
credit which inhibiled the expansion_of domestic
__busmess and curra:im’ !be creat ;
I employment, In addition, ‘the goternme
rationalisation of the bureaucracy, whicl called Jor
steady across the board salary increases for civil
servants, assumed smaller increments in the privale

_ Seclor, which caused wage " pressures” there, Finally
“the door had boern reopened o forezgn iﬁi;as!ors
Surther' adding the potential for labour winrest. No
doubt- each-of these factors contributed .to. the
 government sense that.a controlled labour force was
" more important Ibanewr3

King tentu tidak keliru dalam ‘menghu-
bungkan kebijaksanaan ekonomi Orde Baru
secara lebih luas dengan kebijaksanaan per-
buruhannya. Tetapi interpretasinya cenderung
mengabaikan pertimbangan-pertimbangan
politik yang turut mendasari kebijaksanaan
perburtshan Orde Baru. Arti penting pertim-
bangan politik dapat dimengerti apabila kit
memperhitungkan “warisan sejarah” (bistori-
cal legacy) yang dipersembahkan oleh konflik
berkepanjangan antara Angkatan Darat dengan
PKI (Partai Komunis Indonesia) pada tahun
1950-an dan awal 1960-an. Di bidang
perburuhan, konflik paling tajam terjadi antam
SOKSI, yang didirikan AD terutama untuk
menghimpun "karyawan” perusahaan negara,
dengan SOBSI (Sentral Organisasi Buruh
Seluruh Indonesia) yang pro-PKI*

Pembentukan Orde Baru pada dasarnya

3. Dwight Y. King, "Defensive Modernization: The
Structuring of Economic Interests in Indonesia,” dalam
Gloria Davies (ed), What is Modern Indonesian Culture
(Ohio Center for Intemational Studies, Squtheast Asia
Series no.52, 19783, hal. 187.

4. Suasana memanas pada awal dan pertengahan
1960-an mernbuat posisi berbagai organisasi masa itu ha-
rus menentukan sikap. Salah satunya adalah SOXSI. Bu-

Agenda Ekonomi dan
Politik Orde Baru
Salzh satu tagas yang diemban Orde Bara

pada masa awal berkuasa adalah menghidup-
kan kembali perekonomian yang stagnan di

kan hal yang tidak disengaja bila nama organisasi ini
mirip dengan SOBSI karena, menurut Scehardiman,
"SOKSI telab mengambil kebijoksanaan, {devlogi harus
dibadapi dengan ideologi, fisik barus dibadapi dengan
[isity, dokirin barus dibadapi dengan dokirin, dan organi-
sasi harus dibadapi dengan organisasi. Pokoknya, setiap
ondetbouw yarng dimiliki PKT, SOKST memilikinya. Kalau
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. "3-te;]ad1 sete}ah AD memenangkan pe;iarungan
o -__d;, ahun 1965 1966 Salah salu sasaran: pohnk

'ibangan geraka'n' gelakan d'iiam masyam—
: _kat yang: beromenmsx radxkal I\oahs; poimk

o elemen bo;]uasx kecﬂ kota maupun peclesaan
: __'.ciengan -temara sebaga: elemen palmg do—

'yang bersifat radikal; tetapi juga bagi setiap
'gemkan atau orgamsasx yang mempunyai sifat
massal; termasuk partai poimi\. serikat buruh
_dan 'organisasi tani.
-Buruh adalah kelompok dalam masyarakat
yang m_e_ndapat perhatian agak khusus karena
-gerakannya cenderung didominasi kelompok
pro-komunis, bahkan sejak masa awal gerakan
nasionalis, ‘Elemen-elemen tertentu dalam
Jkoalisi:Orde Bart ~misalnya kelompok bor-
juasi:pedagang pendukong Masyumi (Majelis
Syuro Muslimin Indonesia) — mungkin ber-
keberatan.dengan pembatasan yang dikena-
kanrterhadap .partai politik, namun :semua
tampak sepakat .perlunya dikembangkan
sebuah gerakan buruh yang terkendali ‘dan
_ berideclogi : moderat. -Kekhawatiran  khusus
terhadap pengaruh komunis dalam gerakan
burub dismasa. lalu-terlihat dalam sejumlah
‘pernyataan. ‘pejabat negara di akhir 1960-an.
Pada tahun 1967, misalnya, Menteri Tenaga
Kerja: Awaloeddin :Djamin -memperingatkan
”bangsa dan rakyat Indonesia” bahwa buruh
akan:selalu. menjadi -Ymasalah” sampai PKI
benar-benar dihancurkan.® Hal semapa  di-
sampaikan oleh. Jenderal :Sukowati, Ketua
Umum Golkar, pada bulan Oktober 1968 yang
memperingatkan bahwa aksi-aksi pemogokan
buruh dapat dimanfaatkan sisa-sisa PKL®

PRI memiliki onderbouw organisasi wanita, SOKSI
memilikinya, halaic FKI mempuryai organisasi pemuda,

Universitas.: Indonesxa d;ben ‘tugas untuk
'mengarahkan kebijaksanaan ekonomi-dndo:. =
O . nesia:Mereka: melakukannya :dengan m'
E 'dem_ga untuk mengekang set:ap gemkan

-~ Tetapi dni:bukan berarti antara kebijak>.
sanaan ekonomidan perburthan Orde Bayy -
tidak ada hubungan sama sekali. Tentunya
Lemuncuhn -gerakan buruh mdependen dan}'-'_-'

potensial radikal dianggap tidak mendukung

progranm pemezmtah ‘yang saat-itu hendak
menarik -masuk. investor-asing. ‘Memang: _dxi-'
tahun- tahun ‘pertama Orde Baru, sekelompok -
ekonom yang: berbasis. Fakultas Ekonom;_-f:'_

buka Indonema terhadap bantuan dan mve___.
tasi asing, serta:memusatkan perhatian pada’
strategi -industrialisasi*substitusi impor ber- .
landaskan -barang-barang konsumsi ringan
seperti tekstil. Pada tahun 1967 diperkenal- -
kan.UU Pepanaman Modal Asing yang:mem-
beri keringanan tarf impor bahan baku.serta
suku.cadang. UD tersebut juga-menyediakan
sejumlah-pengaman bagi repatriatisast keun-
tungan serta kemungkinan nasionalisasi seba-
gaimana yang tesjadi pada akhir 1950-and..-

:~Richard Robison menilai bahwa kebijak-
sanaan . para teknokrat tersebut mengandai-
kan . lenyapnya kekuatan-kekuatan - politik
yang secara ideologis mengutamakan redistri-
busi kekayaan dan sumberdaya.secara. ra-
dikal.. Menurut visi teknokrat, pertumbuhan
ekonomi memang bukan merupakan hasil
redistribusi kekayaan tetapi hasil investasi,
perkembangan teknologi, serta konsentrasi
kekuatan -ekonomi dan politik. Dalam cara
Rostowian, diasumsikan bahwa  hasil-hasil
pembangunan akan -menetes ke bawah. Janji
pembangunan ekonomi seperti it — tanpa
diiringi oleh gejolak sosial — memang sangat
menarik bagian-bagian tertentu masyarakag,
seperti warga perkotaan yang bergaji tetap
dan pegawai pemerintah. Tidaklah secara
kebetulan mereka inilah yang paling men-
derita akibat kebijaksanaan-kebijaksanaan
inflatoris Orde Lama.®

2 Richaesd Bohison...The. Trasformation..of.the

W@W‘%é’mmmﬁﬁﬁTa"rri»;ﬁ:rz”"“f%“ﬁ‘!ﬁ?cﬁ’}“ﬁmf”drivd*ﬁta

: mripmiriplan.” lihat, Soehardiman, Kupersembabban
Kepada Fengadilan Sejarak (Jakarta: Yayasan Bina Pro-
duktivitas, 1993), hal. 123

5. Anghkatarn Bersenjata, 3 Marer 1967.

6. Amtara, 19 Oktober 1668.

State in Indonesia,” dalam Bulletin of Concerned Asian
Scholars, val.14, no.l, 1882, hal, 54; Richard Robison,
"Class, Capital and the State,” dalam Power and Econony
in Subarto's Indonesia (Manila: Journal of Comemporary
Asia Publishers, 1990), hal. 103.

8. Robison, Power and Fconomy..., hal. 44.
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< Sisatsisa gerakan®buruh- yang ada; yaitu
_organisasi-buruh di luar:SOBS yang hancur
bersama PKI, dianggap perlu memainkan pe-
ranan dalam membentuk;citra baru Indonesia
i kalangan investor, asing. Mereka bahkan
diberi “tugas ‘meyakinkan’ para“donor:dan
investor'bahwa buruh Indonesia‘dapat dian-
‘dalkkan uniuk mendukung program ekonomi
- pemesintah:Dalam kaitan ini, pada bulan Juni
- “dan Juli 1969 sebuah delegasi sesikat buruh

tingkat tinggi diutus ke beberapa negara Eropa
“untokmenjalankan tugas tersebut: Delegasi
initerdiri: dariAgus :Sudono (GASBIINDO-
MASYUMD, AdolfRachman (SOKSI-GOLKAR),
Darius Marpaung (KESPEKRI-Partai Protestan),
PiD.F Manuputty: (§0B° Pantjasila-Partai
Katolik);:A: Dahlan Siregar (SARBUMUSI-NU)
dan MO, Tambunan (K BM-Nasionalis). Seperti

dijelaskan oleh Dahlan Siregar, tujuan delegasi-

adalah - untuksmeyakinkan' calon’investor
Fropa -bahwa para pekerja’ Indonesia “tidak
lagi“mengancam kepentingan modal asing?
Menurut INDOC, delegasi tersebut tidak
mengadakan -kontak - dengan serikat-serikat
burih Eropa selama-mengadakan kunjungan.”
 Kesedizan tokoh-tokoh buruh menjalan-
kan tugas-seperti-ini menunjukkan-‘mereka
telah ‘cepat-menyadari bahwa masa depan
gerakan burub waktu itu sangat tergantung
pada kebijaksanaan para pemegang keluasa-
an negara yang baru. Karena -erganisasi-
organisasi ‘mereka ‘sangat lemah - SOBSI
vang sudah lenyap dianggap sebagai organi-
sasi buruh paling kuat ‘pada tahun 1950-an!!
— para ‘pemimpin -buruh memahami bahwa
kelangsungan hidup organisasii-mereka
‘masing-inasing akan terjamin apabila dapat
menyumbang pada strategi pembangunan
‘ekonomi Orde Baru,

" Sikap yang diambil tampaknya memberi-
kan kesan sangat baik di mata para investor,
Pada - akhir 1960-an, misalnya, sebuah
penerbitan di AS yang ditujukan kepada

9. Nusentara, 30 Juli 1969,

mercka yang berminat ‘menanamkan: modal
di Indonesia menulis bahwa ”sumber utama
militansi dan’ pemogokantelah Eeriyap_._;‘gdagfi
gerakan buruh. Pemogokan sudahitidak
merupakan masalah dan tidak akan:menjadi
bahaya yang potensial dalam beberapa:tahun
mendatang.”?? Penilaian seperti itastentunya
sejalan’dengan:apa yang diharapkan:‘oleh
para’ perancang pcmbangunan ekonomi
waktu b o :
‘Pada saat bersamaan, £u;uan—tu3uan -
bapngunan ekonomi Orde Baru memberikan
legitimasi:tertentu ‘terhadap praktek-praktek
yang mengenakan kontrol ketat “terhadap
gerakan buruh/Gagasan "pembanginanisme”
yang ditunjang oleh versi Huntingtonian-dari
teori modernisasi jelas sangat mendukung
pemberlakuan kontrol semacam itu:Di Indo-
nesia, gagasan ala Huntington yang menekan-
kan ketertiban dan stabilitas sebagai-ukuran
modernitas banyak dikemukakan oleh pejabat
negara, lerutama’ yang berhubunganidengan
kelompaok OPSUS (Operasi Khusus)pimpinan
Ali Moeriopo yang saat itu memamkan pemn
politik sangat penting. @ :
"Pembangunanisme” juga menekankan
"ancaman” terhadap stabilitas yang dapat
menyeriai gerakan buruh yang kuat. Bahkan,
usaha mencari format kelembagaan baru bagi
buruh pada masa awal Orde Bz menjadi
bagian tak terpisahkan dari usaha“untuk
mengembangkan lembaga-lembaga dalam
masyarakal secara umin yang "menunjang”
pembangunan dengan turut menjamin
stabilitas sosial politik. -FBSI (Federasi Buruh
Seluruh Indonesia), sebagai wadah tunggal
organisasi buruhyang diakui’negara,
akhirnya dibangun hampir bersamaan
dengan didirikannya organisasi "korporatis”
semacam HNSI (nelayan), HKTI (tani); dan
KNPI (pemuda). Hal ini, dalam tataran
ideclogis, menyebabkan berkumandangnya
gagasan tentang hubungan kemitraan antara
buruh, modal, dan negam serta usaha untuk
membuang segala gagasan tentang konflik

<10, Indonesian Documeniation and Information
Centre (INDOC), Indonesian Workers and Their Right to
Orpanise(Leiden, INDOC, 1981), hal. 78.

11. E{rereu D. Hawkins, "Labor in Transition,” dalam
Ruth McVey (ed)), Indonesia (New Haven: Yale University,
1963), hal, 260.

antarklas atau kelompok dalam masyamkat.
Ali Moertopo, misalnya, mengatakan
bahwa perbedaan antara majikan dan buruh

12, Business International Corporéiion, Doing
Business in Indonesia (New York, 1968), hat. 74-75.
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<~ haruslenyap Menumtnya yang bokeh tinggal

. -ha’nyai h kelas ”karyawan e sebuah Lategon

'-:menentang konﬁ;k macam apa pun di dalam
:masyarakat o :
' Belakangan pada- tahun 1973 gagasan
:hubungan ‘kemitraan antara. majikan- dan
buruh dikodifikasi -dalam - doktrin “HPP
(Hubungan ‘Perburuhan Pancasila) yang
kemudian menjadi HIP (Hubungan Industrial
Pancasﬂa) Doktrin. ini. melihat ‘hubungan
perburuhan mirip dengan hubungan di dalam
keluarga — dengan negara berperan sebagali
bapak.yang. bijaksana. Doktrin ini pada
dasamyé meneniang konflik. — dan karena
itu — dalam prakiek juga menolak hak untuk
melakukan -aksi: mogok- karena. dianggap
tidak - selaras -dengan prinsip - kekeluargaan
yang melandasi Pancasila. Lebih jauh, sesuai
dengan :semakin . berpengaruhnya . gagasan
"pembangunanisme,” pernyataan pejabat
negara pada awal Orde Baru mulaiamenem-
patkan “tanggung jawab” pada buruh untuk
menjamin_ keberhasilan  pembangunan.
Menteri Mursalin, misalnya, mengemukakan
bahwa- organisasi -buruh  mempunyai . tang-
gung jawab terhadap pembangunan ekonomi
secara umum dan pada produkiivitas secara
khusus.?® Pada saat yang sama, kegiatan orga-
nisasi buruh juga semakin dipersempit ruang-
hngkupnya ke masalah sosial-ekonomi,
sesuatu yang _sangat berlawanan dengan ciri
gerakan buruh yang sangat politis di ‘masa
Orde Lama.

e ~Poriofolio Menteri Tenaga Kerja saat‘a

“tokoh yang ‘memiliki latar ‘belakang ‘milite

¢ harus: .d;ganukan oleh hubungan .

i yang: merupakan Menteri Tenaga Kerja:
o _perb mhan.berlandaskan Pancasﬂa " Semen—.__

Baruyang: pertama, dlganukan oleh Mursah'

Orde . Baru selalu) berpindah’ antara: tokohs

karenanya tentu mempunyai: peihatzan le
terhadap masalah keamanan, dan-t w
teknokrat ‘yang sedang. menjalankan tugas'f* '
sulit- meresirukturisasi - perekonomian Indo-
nesia. Pada tahun 1968, Awaloeddin Djamin,
pe;abaz tinggi. kepohs:an serta tokoh. Go}kaff'_.f-i

seorang Marsekal “"AURL yang juga turut
mendirikan Sekber - Golkars. Belakangan,
pada-tahun 1971, -Mussalin .digantikan : oleh' o
Mohammad -8Sadli, .tokoh : teknokrat, y_a_r_;g
kemudian diganti lagi pada tahun 1973 oleh
Subroto, tokoh teknokrat Jainnya. Meskipun -
demikian, tokoh yang kelak palingber-
pengaru_h dalam..proses pencarian format
perburuhan. yang baru bukanlah- seom'ngf-_
Menteri. Tenaga Kerja. Ia adalah Jenderal; Ah
Moeﬂopo mepman OPSUS HE g

Lemairmya Gerakan Bumh .
- Reberapa usaha .yang dilakukan untuk-_
membenmk wadah tunggal organisasi
perburuhan di Indonesia sampai.awal 1970-
an-tentunya. melibatkan pula- 01-ganis__a'-s'i— .
organisasi-buruh yang masih tersisa.:Hal:ini
mengingatkan-pada usaha untk-membentuk
QOPPI - (Organisasi- Persatuan . Pekerja- Indo-
nesia) di-fahun 1960, juga sebagai wadah
tunggal,- dengan dukungan Menteri Perbu-
ruhan Ahem Emingpradja ‘dan Angkatan
Darat. Menurut -Hawkins usaha itu gagal
karena ditentang -keras oleh SOBSI- yang
merasa dominasinya atas gerakan buruh akan
terancam -oleh wadah tersebut.!’ g
“Dalam-upaya menandingi pengaruh
SOBSI, banyak pimpinan serikat buruh yang
menjalin hubungan dengan ABRI. Karena itu
tidaklah mengherankan di masa awal Orde
Baru mereka berusaha untuk memperemt
hubungan dengan militer yang tampil sebagai
kekuatan politik dominan, Tampaknya wakiu

TE J..l:idi., Eiutee Capmz.i, DR Brderdy
New Order,” Repression and Exploitation in Indonesia
{The .British Indonesia Committee, Spokesman . Books,
1974}, h_:i_]. 42, R

340 Bl Babar, 18 Maret 1966,
15, Ihid.

2 Ly ) E il L) L 1
1t THa S (KT OO Hald Pail Vall Wad 11U G Lnatl

16. Dav:icl Reeve., G'o.la%ar of Indonesia: 4n
Alternalive v lhe Pariy Sysiemi (Singapore: Oxford
University Press, 19853, hal. 284,

17, Ibid., hal, 170,
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' _'m; akan: membuka’ peluang berkembangnya

ger&kan ‘buruh ‘yang -relatif ‘independen;
seiring ‘dengan-harapan ‘bahwa .Orde ‘Baru
akan :membawa ‘Indonesia ke alam polmk
"yang lebih demokratis.2® : :
' Harapan akan perkembangan demokras:
'pada masa-masa itu umumnya-memang dimi-
Tikd: oleh kelompok politisi “sipil. Hubungan
yang eratantara’sipil dan militer di awal Orba
' agaknya memben haxapan bahwa kaum sipil
- akan’ semakin. ‘tampil.- memam%an ‘peranan
pentlng dalam politik; DPR dan partai politik
akan'diberikan ruang gerak lebih luas diban-
dmgkan ‘dengan era-Demokrasi Terpimpin.
Keterlibatan para teknokrat-ekonom di'dalam
pembuatan ‘kebijaksanaan ekonomi tampak-
nya memperkuat harapan semacam jtu!?
““Meskipun harapan ‘akan berkembangnya
gerakan buruh yang independen kemudian
semakin menipis, seiring dengan memudarnya
harapan akan demokrmatisasi, para pimpinan
buruh tetap mendukung keszaksanaan per-
buruhan Orde Baru. Tentunya mereka tidak
mempunyai pilihan lain karena tidak adanya
kekuatan-politik aliernatf?: Serikat busuh
vang kecil jelas tidak mempunyai kekuatan
tawar yang kuat terhadap negarm. Serikat buruh
yang lebih besar pun berada dalam kondisi
serupa karena sejak dulu tergantung petunjuk
partai ‘dalam menetapkan orientasi sturategis
dan’ politik,” sementara partai-pariai. sudah
semakin terpojok dalam kehidupan politik.
Dengan demikian serkat-serikat buruh tidak
dapat berbuat banyak tatkala semakin mere-
. baknya PHK pegawai neger, untuk alasan
efisiensi, terutama di lingkungan BUMN. Mes-
kipun banyak terjadi perselisthan-perburchan
di BUMN, termasuk dalam maskapai pener-
bangan Garuda dan Hotel Indonesia, serikat-
serikat buruh tidak dapat bertindak membantu
para-pekerja yang terlibat.?*

18 Hal ini dibenarkan dalam wawancaea dengan
Sjaiful D.P, bekas tokch GASBIINDO, pada 25 Maret
1994; dan’ dengan Sutanio Marioprasono, bekas tokoh
SARBUMUSI, pada 8 Juni 1094.

~Diantaa serikatburuh yhanya SARBUMUSI
yang tampaknya mampu mengecan: kebijak-
sanaan perburuhan negara‘secara agaktegas.
Organisasi yang berafiliasi pada NU ini; misal-
nya, mengkritik-pemisahan:pegawai: negeri
dari serikat buruh 'dengan dnpexkenaikannya
Korps Karyawan (KOKAR). Organisasiinijuga
mengecam ‘pembubaran ‘perwakilan: serikat
buruh secara paksa di beberapa pe:usahaan #
Agaknya, SARBUMUSI masih dapat mengambil
sikap “cukup kritis ‘karepa NU (Nahdiatul
Ulama) ‘masih ‘merupakan kekuatan’ polmk
yang relatif lebah umh danpada partal partaz
politik lainnya, = =5 :

Memang, dari keempat partai "pemenan g”
hasil Pemilu'1955, hanya NU yang masih ber-
tahan di awal tahun 1970-an. PKI dan SOBSI
dihancurkan pada awal QOrde Baru. MASYUMI
telah dilarang oleh Soekarno pada ahun1960.
Tanpa adanya kekuatan politik yang mema-
yungi, GASBINDO sendiri tampaknya sema-
kin ‘mendekat dengan ABRI. PNI:(Partai
Nasional Indonesia), vang secara tradisional
adalah partai birokrasi, juga dalam keadaan
payah karepa dianggap sebagai sarang Sce-
karnoisme. Banyak pimpinan terasnya kehi-
langan jabatan, sementara anggota birokrasi
negara semakin dialihkan kepatuhannya pada
Golkar. Sayap buruh PNI juga melemah jauh
sebelumnya karena sengketa internal antam
pengikut Menteri Perburuhan Ahem Erning-
pradja dengan kelompok yang lebih "kiri.”?
Lagipula KBKI yang dipimpin Ahem sudah
lama menjalin hubungan dengan ABRI.:

Awal tahun 1970-an menyaksikan proses
hancur leburnya kehidupan kepartaian yang
semula ditunjukkan oleh buruknya penampil-
an partai politik dalam Pemilu 1971.% Pukulan

32, Lihat, SARBUMUSI, "Memorandum to the
President of the Republic of Indonesia and the Chief of
Supreme Court of the Republic of indonesia,” jaknrm 23
April 1971, hal. 1.

23, Everet D. Hawkins, "Indonesia,” dalam Walter
Galenson (ed), Labour in the Developing Economies

19. Reeve, op.cit, hal. 267.

20, s Wawancara dengan Sutamo Martoprasono, 8
Juni 1694,

2}, Indonesia Raya, 14 Desember 1968, Suara
Merdoka, 15 Okiober 1968; Anghatan Bersendjata, 11
Okiober 1968,

Berkateyr-University-of Satforme pres: TO0E, AT %!

24, GOLKAR sendiri memenanghkan 62,8% suara;
lihat, Ichlasul Amal, "Dilemmas of Decentralisation and
Democratisation,” datam David Bouschier dan John Legge,
Democracy in Indonesia; 1950 and 1990 {Clayton:
Central of Southeast Asiz Stdies, Monash University
1994}, hal. 217.
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- .'b.ér'za;i .i'ézﬁkhi}:' dialami “ketika - par ini—pzutai
dlgmng untok: b_e_rﬁ;& ke: claiam PPP ctan PDI

dorong'senkat bumh yang masm ada untuk
semakin menjaga: hubungan dengan negafa
dan mendukung gagasan pemersatuan.dalam
satu orgamsam yangidisokong seécara resmi.®

-tSalahusati kekuatan pendorong spemer:
satuan gesakan bumh adalah Selkber-Golkar
yang ‘sejak:-awal telal mendirikan :sebuah
badankoordinasimasalahperburuhan: Badan
ini mencakup: KBK1;SOB: Pantjasila; SOKSI,
PGRI, PSPN (crganisasi:pegawai neger) serta
SOBRI yang berafiliasi: pada - Murba:® Pada
masa:pengganyangan PKI; organisasi-burah
anti-50BS8I mendirikan: Kesalitdn Aksi Burih
Indonesia (KABD yang di antara peminipinnya
termasuk Darius Marpaung,Adolf Rachman;
danAgas Sudono. Tujuan ‘kesatuan aksi ini
adalah membersihkan : gerakan buruh:dan
Manasir-anasit”komunis,: namun: KABL fjuga
memainkan: peranan -menggalang-aksi-aksi
dukungan.untuk 'Orde’ Baru: Menurut -Agus
Sudono, tiga tujuan KABI adalah melenyapkan

”S Lxha[ Alz Mcertopo, Strateg: Politil Nasm;ra[
Uakarta Cenr,re of Strategxc :and Inzernauonal Sludles
.1974), al. 66‘68

26! “Linat, S_uk_arno, ‘Pemibabarian Gerakdn Burub
di Indonesia dan Hibungan Perburuban Parncasila
(Bandung: :Penerbit Alumni, 1980), hal, 9. Temu ada
alasan Jain mengapa tidak terjadi protes terialu keras
terhadap intervensi negara’ yang terang-terangan- dalam
rrasalzh perburuhan. Salah satunya adalah pengalaman
senkaz buruh di masa silam tatkala hadlmya serikat buruh-
serikai buruh cialam saty perusahaan menyebabkan

'pcrb'nlu Lchldupan buruh:®:

' of !_abom Congress. of Inlernational Orgcm

komunisme dan: pengamh SOBSI;: memper— :
kuat:Orde Baru,. seria’ perlahan«lahan mem—".

“Difsamping Fita, Sei&bez Golkar
!ﬂEnlplO]]]OSlkdﬂ dixi sebaga1 ”satu-satunya‘:‘...
penghubung organisasizburuh dengan
lembaga-lembaga luar negesi” dan: bemsaha ;
méngambil-alih ‘segala urusan’ dengan L.
(Im‘emaffonal Labour: Orﬂamm‘rzon) G

(International: C’onfedem!zon ‘of Freé T, ade

Unions). dan AFL-CIO.«(dmerican: Federation

safaons) ‘Beberapa serikat \buyuh, terutarna
SARBUMUSI, ternyata kuiang senang dengan
perkembangan “demikian::Hal “ini menye:
babkan munculnya gagasan uniuk: mendiris
kanorganisasi buruh tunggal yang terpisah
secara ieoritis, temapi "dalam-_ pmktek-:.be;;hﬁ—f
bungan erat.dengan Sekber-Golkar® Upaya
ini-didukang oleh lembaga-lembaga semacam
ICFIU FES (Jerman: Barat) dan AFL-CIO-(AS)
yang memainkan peranan ‘cukup: penting
dalam:mencasiformat: kelembagaan ~yang
tepat untuk organisasi buruh Orde Bagu.
Mereka mempunyai kesempatan memperluas
peranan mereka karena pentingnya “peme-
rintah ‘niegaia- negqm Bamt sebaga1 sumber
dana pembangunan saat itu. .
. Keterlibatan organisasi. asmg int semula
dlkecam secara domestik. SARBUMUSE, m_xsai—
nya; mienolak ikut sertadalam sebuah koht
pe:cnm ‘perburuhan’ yang d1selenggamkan
atas bantuan ICFTU karena secara prinsip
tidak setuju bila penyelesajan urusan per-
buruhan’ dliaku]«ln atas inisiatif pahak asing.®

-SARBUMUSI mungi\.m juga khawat:r bahwa

inisiatif ini diambil.di fuar KABI® front aksi
tempat semud: organisasi-buruh - antakomunas
bergabung, sehingga memben peluang lebih
besar bag1 Sekber Golkar, Adoif Rachm'tn
pemimpin kONGMRBU—SO{{S} yang juga
anggota Sekber-Golkar, semula. .mengkritik
konperensi tersebut walaupun -akhirnya-di-
paksa oleh pimpinan senior Golkar untuk

pemlmpm buruh masa ity mengatakan bahwa
perundingan - antarserikat buruh dalam-sats perusahaan
biasanya- lebih alot -daripada . perundingan -dengan
majikan; wawancara dengan Sjaiful D.P; bekas pengurus
GASBIINDO, 25 Maret 1994, -

27. Reeve, op.cit, hal 284

28. Wawancara dengan Agus Sudenio, 18 Januan
1994. S

._ 20 Reeve, op. cit,, hal, 284-285.°
30, El Babar, 18 QOliober 1968,

31. Berkala SARBUMUST, no.4/Okiober 1968 hal.
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- menyetujuinya. - Tampaknya ia menentang
konperen51 itukarena khavwatir hanya kepen-
tingan orgamsam buruh yang berafﬂ;aa pada
ICETU m;salnya GASBIINDO — yang akan
.dmntungkan 52 :

: Waiaupun 0rgan15351—01 gamsqsx asmg me-
mamkan peranan penting:dalam urusan per-
burithan’di-Indonesia setelah tahun- 1965,
‘mereka sebenarnya sudah hadir di negeriini

| ;auh"éebelunlnya Misainya, sejak tahun 1950-

‘telah menjalin hubungan dengan
: '_SBII/GASBHNDO ¥:Agus Sudono, Sekjen.dan
kemudian Ketua:Unim GASBIINDO, menjadi
wakﬂ_ p:e&den.I_CI‘TU.untu_k Asia dan Pasifik
sejak:1958: Pada tahun 1966.dia terpilih masuk
kerdalam/:badan "pengurus:.organisasi ' ter-
sebut: AFL-CIO juga :sudah  sejak. dahulu
mempunyai.seorang . "wakil” di Indonesia,
yaitu Harry: Goldberg, yang sering berkunjung
ke Indonesiaisejak ;tahun 1950-an.* Selain
dikenal sebagai pengecam keras Soekarmno
Goldberg juga ‘kenal:baik dengan pimpinan
AD serta senkat buruh nonuSOBSI banyak da

32+ \Wawancara dengan Ado]f Rachman, (28 Juni
1994 KONGKARBU-SOKS] ~sendiri berafiliasi dengan
federasx internasional lain, NWCL. Di sini kita melihat awal
persaingannya dengan Agus Sudono yang berlangsung
sampai tahun 1980-an. Meskipun demikian, pada akhir
konperensi tersebut para ‘pemimpin serikat burah ‘masih
mengeluarkan pemyataan iyang: isinya mengungkapkan
kesedizan menerima baniuan .intemasional dengan rasa
tanggung jawab; lihat, dngkatarn Bersenjata, 21 Oktober
1968, SARBUMUSI pun akhxmya bergabung dengan ICFTU
sebagal anggoza

33... SOBSI adaiah 3nggota federa51 huruh inrerna-
sional samgan WFTU, yang didominasi komunis; lihat
Iskandar Tedjasukmana, The Political Characiér of
Indonesian Trade Union Movement (Ithaca, New York:
Modem Indonesia Project, Comell University, 1958), hal
53, ‘Miono, tokoh SOBSI, adalah wakil presiden WFTU.
Sebagai caraten, WFTU lebih berkiblat pada negara-negam
komunis (anggetanya di Indonesia adalah PKI) WCL
pada umumnya berhaluan Kristen (anggota di Indonesia
termasuk SOKSI); ICFTU berhaluan sosial-demokrasi (dl
Indonesia anggotanya termasule GASBINDO).

"'34. Wawancara dengan Agus Sudono, 18 Januari
1994, Agus Sudono didorong oleh Ali Moeropo dan

antaranya yang kemudian mengikuti 'b'e;'b'agai
kursus .di* AS,%” sesuatu-yang ‘dalam’ komeks
Perang Dinginitentu sangat berarti.
- Pendatang yang tampil beiakangan adalah
FES yayasan yang mempunyaikaitan dengan
Partai -Sosial -Demokrat -Jenman. Meskipun
relatif baru dalam kancah Indonesia, FES siap
melatihv ratusan aktivis'serikat buruh Indonesm
di Jerman. Awal keterlibatan FES di Indonesia
tampak berakar pada kontak dengan ‘GASBL:
INDO, yang.pada.masa sebelum- 1965 diang-
gap: sebagai salah satu lawan ‘utama SOBSI/
PKI1*® Dengan bantuan dana yang dibersikan
FES, Departemen Tenaga Kerja mendirikan
Yayasan Tenaga Kerja Indonesia “(YTKD)
berdasarkan sebuah perjanjian yang ditanda-
tangani -oleh- Menteri Mussalin di::Bonn:®
Negosiasi dengan pihak FES sehingga tercapai
penandatanganan itu sebenamya sudah se;ak
awal ditintis oleh Awaloeddin Djamin £
“Mungkin percaya’ kelahiran Orde: _:._Baru
akan mendorong proses demokratisasi di In-
donesia; organisasi-organisasi bumuh’interna-
sional di atas terlihat sempat berharap bahwa
gerakan buruhakan berkembang denganbaik
di Indonesia.” Tidaklah kebetulan Tndonesia
kemudian diberikan satu ‘kursi dizdalam
governing body ILO pada tahun 1969,*2 sehing-
ga menambah kredibilitas Orde Baru ¢ bldang
perburuhan secara internasional. e
“Usaha awal untuk menggalang bexbagas
organisasi buruh yang ada tercermin :dalam
pembentukan BAKERPROBI pada Okioher

37. Agus Sudono, misalnya, pada tahun1937
mengambil kursus "Trade Union Leadership and Industrial
Relations® pada Arserican University di Washingion'D.C.
dan $t. John Caollege di Annapolis; lihat, Agus Sudono, 30
Tabur Agus Sudono Mengabdi Gerakan Burub (Jakara:
Federasi Buruh Seluruh Indonesia, 1985), hal. 63, .

- 38. Wawancara dengan Sjaiful D.P, 25 Maré[51994.
30, Abadi, 26 Juni 1969, .

40. Wawancara dengan Awaloeddin Djarﬁ_i_n',?_{)”j\;thi
1994, Awaloeddin Djamin saat ini masih menjadi Ketua
YTKL FES memberi bantuan kelembagaannyva pada Y’i‘Ki

Mohammad Sadli untuk memainkan peranan lebih akef
dalam ICFTU.

33. Dalam karyanya besjudul Gerakan Burub di
Indonesia {makalah k diterbitkan, 1952), Harry Goldberg
mengkritik SOBSI dan PKI secara keras.

“36. INDGC, op.cit, hal, 80,

sampal kira-kira akhir tabun 1980-an.

41, Wawancara dengan Valentin Suero -pada-22
Desernber 1993 dan Dieter Bielensizin pada 28 Februari
1994, Masing-masing adalah wakil AAFLI dan rES di
Jakarta. :

42, Antara, 25 Juni 1969,
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._: by 1968 'sebagai produk uta ma konperensx buruh
yang butkan di ata; Pemerintah: memam-
“kan peranan pentmg daEam pembentukan

dermkia _SAKERPROBI tidak pernah ber;aian
dengan “baik dan -segera’ teﬂupakan cialam
arus 'penstxwa di kemudian-har,.
.o-Pada-saat hamp;r bersamaan Menten Te—
' 'naga Ker}a Mursalin, mengusuikan agas serikat
burub yang ada dlpersamkan dalam: wadah
yang..dia.-sebut ‘Majelis Buruh .Indonesia
(MEI).. Gagasan ini.diterima oleh organisasi-
organisasi buruh, termasuk SARBUMUSEyang
bijasanya bersikap lebih skeptis.* Akhunya
wadah ini diresmikan di Istana Negara cleh
* Presiden Soeharto pada 11 November. 1969,
dengan ‘'sedikit ‘perubahan - nama;; men;ad;
Majelis . Permusyawaratan  Buruh -Indonesia
(MPBD.% Presiden Soeharto :menerima cde-
ngan-baik organisasi tersebut seb1ga_1 satw
satunya wadah buruh Indonesia dan meminta
sumbangannya untuk keberhasilan Repelita %
Walaupun mendapat. sambutan-hangat,
MPRI pun ternyata tidak.mampu . berfungsi
dengan baik terutama karena persaingan an-
taps upsur-unsur-di dalamnya yang berkaitan
dengan. partai-partai politik_yang masih ada
Séb@h;sm..fusi mhun-_;19?5.ﬁ? _Organ.is.a_@i_ .tersebu.t

4R Ang!eamn Bersena_',-am 21 Oktober 1968
44 Nuscmmra 14 Desember 1968 .

: 45 Anggow MPBI adalah GASB]INDO (isiam),
KUBU Panqasn]a (kastan dengan mlilter) PGRI (SB Guru)
KONGKARBU (SOKSLGOLKAR), GOBSI (istam), KBM
{(Nasionalis), SARBUMUST (Istdm), KBIM (Islany), SSPFT
(8B Pos, Telegraf, Telekomunikasi), PERKABI - (KOS-
GORO GOLKAR), KESPEKRI (Prowesian), FBI Indonesia

: ._IZ_ZSekbepGolkar saat ztu .Tu]uan uta:ﬁéﬂ BAI&ER—
PROBI iampaknya adaiah umuk menyaiuz kan'_ ! _ 2 inikmat .
o ) _'anggom MPBI mempak’i:_”_ suatu. kemenangan'
_ ke "1- b

: ':'ag&r 161:}11 “mu
Cmemang; sua _
tahan lama. Kebuaksanaan pemenniah untuk

B bahkan uda}\. dapat membuat L.eputusan”:.-
"-'Eanpa pexsetujuan semua anggota sehlngga-' _

d1s£us1 “5 Baru pada bulan Februari: 1970

' -MPBI da;mt menghasdi\an sebuah Ang ara_x__}'_'-".'

agl or gamsasx bumh kaxena uzsahn_.--_;

mendmi\an KOKAR, yang membuat ‘organi-"

‘sasi:buruh-kehilangan anggotanya wyang pe-

gawai negeri, semakin: memperiemah gerakan

“buruh. MPBI ternyata tidak ‘mampu:berbuat

apapun untuk melawan kebijaksanaan yang
jelas. merugikannya.?: Sekah Jagi:hanya SAR-
BUMUSI - yang:-mengecam-keras - pendirian
ROKAR; mungkin karena-ja kehilangan basis-
nya yang penting di antara pegawai Depar-
teren -Agama. -Organisasi itu ‘bahkan mela-
porkan masalah ini secara resmi pada ILO,
suatu perkembangan ‘yang -uniuk pertama
kalinya .membawa :Orde. - Baru -menghadapi
kritik - serius .dunia ‘internasional . tethadap
kebjj al\sanaan perburuhan. Tetapi kritik inter:
nasional inipun tidak mempunyai-dampak
datam mengubah kebijaksanaan negara5? ..
Berbagai inisiatif yang diambil-OPSUS di
bawah Ali.Moeriopo pada akhimya memasti-
kan lenyapnya MPBI pada tahun 1973 dengan
didirikannya organisasi.baru bemnama FBSL.
Orgamsas1 terakhir, ini kelzhatan dsrancang

48. Sukamo, op cit., hal 8.
49 INDOC op. cu‘ hal 84,
-~ 50. . Reeve, ap.cit,, hal. 285,

51, . Pemisahan -pegawai negeri dari serikat buruh
ter]adx secara bertahap. Pada ahun 1967, Menteri Dalam
Negeri Amir Machmud mendirikan Korps pegawai De-
pariemen Dalam Negeri, KOKARMENDAGRI, sebagai pen-
dahulu KORPRIS KOKAR lain kemudian mulaf dibéntul

di.semua.denanemen. samnai KORPEL r!‘im'm'mi-qr\ ek

[ mm), PhARDR0L UISTATH ) ARG T NasIonaiis),  oUh
Pam;bsﬂa (Katolik), SOBRI (Sosialis), GERBUMI Ublam}
GSBI (Sosialis), IKM (Islam), KBSI (Sosialis) dan KEKARBU
(MKGR-GQLEKAR).

46. King, opcrf “hal. 187.
47, INDOC, opcit,, hal. 83.

Presiden Soeharto sebagai gabungan semua KOKAR, "fu-
gas KORPRI adalah untuk memastikan "monoioyalitas”
pegawai negeri, dan karena itu menjadi sangat penting
menjamin-kemenangan GO[ RAR d’l?‘?m seuap pem;hhan
umun.

52. Capizzi, loec.cit, hal. 43,
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untuk: menjadi ‘organisasi »yang jauh <lebih
kohesif: daripada ‘MPBI yang tidak bisa ‘dian-
dalkan sebaga1 suatu mstrumen pemenntah

' Upaya membentuk wadah buruh yang
_leblh ‘kohesif: sudah dimulai - sejak*seminar
M B ang ber}angsung pada 21-28 Oktober
eminarini dimotori oleh Agus Sudono ®
'esempatan itupara;pemimpin busuh
. sepaka entang perlu adanya'wadah semacam
_ iamun -belum ada’ pemb;caman serius
tentangupembentukan organisasi baru. Mung:
kin waktu itu'masihada asumsi bahwa MPBI
masih dapat dirombak agar: memenuhx kriteria
sebuah organisasi yang kohesif. e
s« Dalam seminar ini, yang dlben dana oleh
YT}s_J_d_an FES; Agus Sudono melontarkan
gagasan bahwa organisasi buruh harusbebas
daritkekuatan - politik, ‘independen” sécara
keuangan, serta' mengutamakan kegiatan di
bidang ‘3osidl ‘dan - ekonomi. ‘Agus Sudono
juga menegaskan bahwa restrukturisasi dan
pésheré_aiuan ‘organisasi buruh dapat dicapai
melalui "social’ engmeenng’ pemerintah
(secara’khusus ia menunjuk B tentang Seri-
kat-buruh tahun 1955 yang dianggap terlali
liberal). " Di ‘sampingitu ‘ia juga ‘mengemu-
kakan perlu adanya serikat buruh beriandas—
kan lapangan indusird > © o '
“Bahwa irestrukturisasi gerdkan:buruh di-
anggap harus dilakukan lewat campur tangan
pemenntah menunjukkan bagaimana pard
pemimpin ‘buruh saat- it ‘amat’ tergantung
pada‘inisiatif ‘negara. Para pemimpin burih
memang sulit mengatasi perbedaan karena
persaingan antarpribadi dan antarpartai ”can-
tolan” mereka.” Sehingga untuk menentukan

53, Wawancara dengan Sjaiful D.P, 25 Maret 1994.

54, Agus Sudono, EBST Dabulu, Sekarang dan Yang
Akan Datang (]akaﬂa Tederass Buruh Seluruh lndonesxa,
1981) hal 26 : : k

55. Hal ini dxbenark’m dalam wawancara dn.ngan
Sjailul DP.pada 25 Maret 1994, Awzloeddin Diamin

Iandaskan iapangan indastri - membenkan
md1kas1 bahwa nwayat serikat- buruh lama

5031ai—ekonom1 memberi pertanda bag zmana
dunia  serikat-buruh’ akan berbeda di’ masa
Orde Baru. dzbandmgkan dengan Orde Tama
ketika“ mereka: aktif bermain ‘politik; Méng—
ingat" kedekatan’ Hubungan Agus  Sudono
dengan kelompok OPSUS, tidaklah menghe:
mnkan apabila ‘gagasan yang dxkemukakan—
nya ‘juga-mencerminkan pendapa{ yang
ciumlikx kelompok: tersebut. R
“Tindak lanjut seminar tersebut® adaiah
s;dang pleno MPBI yang diadakan pada24-26
Mei 1972 dan menghasilkan suatu kepunisan
yang ‘disebut Tkrar Bersama: Dokumen’ini
menegaskan kembali tekad gerakan Dburuh
untuk “mengembangkan orientasi “pemba-
ngunan'dan fungsi sosial ekonommya Tujuan
menyederhanakan bentuk organisasi buruh
juga disebutkan ® Namun, ikrar tersebut behim
menyatakan’ perlunya dibentuk organisasi
baru: Dekumen ini ditandatangani oleh Adolf
Rachman dan Rasyid Sutan Ra}amas tokoh
KBM yang.berhaluan nasipnalis. % i
“Berbeda ‘dengan Agus Sudono; Adolf
Rachman lebih ‘mendukung pembentikan
sualu’ organisasi tunggal yang lebih longgar
dan tidak secara otomatis mematikan‘orga:
nisasi-organisasi buruh lama. Adolf Rachman
mendukung sebuah "konfederasi” tempat
organisasi buruh lama yang lebih kuat masih
dapat bertahan lewat proses "seleksi ala-
mizh.” Dalam rencananya, hanya serikat bu-
ruh yang mempunyai anggota paling banyak
di dalam satu perusahaan yang akan dibiai-
kan hadir dalam perusahaan itu. Akhirnya,
hanya organisasi.yang mempunyai jumiah
anggota yang memang nyata besar vang

memberi contoh kasus yang membuktikan hat serupa.
Karena gerikat buruh yang ada tidak mampu menentukan
slapa -di amtara mereka yang akan mewzkii Indonesia
dalam . Konperensi ILO pada akhir 1960-an, mereka
kemudian meminta Awaloeddin Djamin untak
memutuskannya sebagai Menieri Tenaga Kerja;
wawaneara dengan Awaloeddin Diamin, 20 Juni 1994,

dapat diterima dalam konfederasi. Serikag
buruh yang lebih kecil akan terpaksa

56. Sukarno, op.cil, hal. 118-119; SPSI, Bunga
Rampai Dalam Lintasan Sejaraly Pembangunan (Jakaria:
DPP SPSI dan Perum ASTEK, 1990), hal, 4.5,
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- membubarkan diri atau befgébhng ‘dengan
. yang: lebih-besar. :Menurutnya,: MPBI dapat
' dxarahkan men;adx %onfederasi: seperti ini,
- namun rencana tersebut ditolak Ali Moertopo
. karena akan memakan waktiterlalu lama 2"
'Akhimya sebuah orgamsasx yang ‘sama
sekali; ban kemudian: ‘didirikan, yakni FBSL
Pembentukannya chtandax oleh: Dekiarasx

. Persatuan: Buruhfs}Seluruh Indones;a yang

L mengumumkan enyaman semua orgamsam.
~burih dalam satx waciah Deklamm iersebut

-mempékan st akhir sezangkaian pettemuan
yang _berlangsung dikantor BAKIN:® :Do-
kumen-.ini. ditandatangam oleh sembiian
orang, yaitu “Agus Sudono, RﬂSYld Sutan
Rajaman, Oetojo Gesman dari SOKSI; Sukamo
dari Depariemen Pertanian, Sukuai dari Depar-
temen Dalam;Neger, Sutanto Martoprasono
dari- SARBUMUSI “Thaheransjah  Karim juga
dari SARBUMUSI, Sjofjan Hamdani dari GASBI-
INDO; dan‘Radjudin Jusuf dari KBM.# + =00

Deklarasi ini menyebutkan puia bahwa
sebuah :panitia terdiri dard enam/orang dibeni
wgas mengambil ‘langkah  yang: diperlukan
untuk merampungkan pendirian wadah tung-
gal:tersebut;:Keenam orang ini:adalah Agus
Sudonoe; Sutanio, Rasyid -'Sﬁian'Radjamas, dan
tiga-oranglain yang sebenamya-lebih meé-
rapakan-tokoh:GOLKAR atau pejabat peme-
rintah; yaiw -Sukifat,” Soekamo, ‘dan Oetojo
Oesman.®® Keikutsertaan: SARBUMUSI secara
aktif ‘dalam rencana. ini'mungkin merupakan
contohgamblang “bagaimana ‘tokch:tokoh
buruh waktu itu sudahtidak-bisa mengharap-
kanlagi berkembangnya:gerakan buruh yang
mdependen dalam konteks Orde -Baru.

“QOrganisasi ini, yang “diditdkan”pada 20
Februar_i.--l‘;)?}i sewaktu penandatanganan

57 Wawancara -dengan - Adolf Rachman, 28 Juni
1904, Gagasan lain wakiu -iie adalah. membenuk tiga
federasi. yang masing-masing mewakili. GOLKAR, PDI,
dan PPP. Gagasan ini dlkemukakan Rasynd Sutan Rﬁdjamas
dan KBM; libat, SPSI, ap c:t hal. 14,

‘58, Wawancara deng:m Sutanto Marloprasono 8

Deklaxasx Persatuan, dengan scepal. berhasﬂ
mengesampmgkan MPBI ‘Sebuah pertemuan
diadakan antara: ‘para;”pendiri” FBSI dengan_
anggota szdang pleno MPBI pada 27 Februari
untuk membahas kedudukan MPBI- Badan_-
mepman ‘Harian. Sementara  MPBL: ‘pad 8
Maret 1973 mengumumkan dukungannya
untuk ERSI:serta:Panitiat Enam. oL homposm_
pengurus FBSI: diumumkan ‘tiga -hari kemu-

dian; sementara sebuah progranm kez}a dan. .

Anggamn Dasar organisasi dihasilkan: pada

20.Maret. Pada 26:Maret, ”kekuasaan” 'secara -
resmi d;ahhkan dari-MPBI ke FBSI:dalam -

suatu upacara-yang dihadisi: Menteri Teriaga.
Kerja Mohammad Sadli:?> MPBI diwakili oleh
Rasyid - Sutan :Radjamas, sedangkan “FBSI
diwakili Ketua Umum barunya; Agus Sudono:

+ Peralihan  memang tefjadi ‘secara mulus,
namun masih ada'beberapa masalah hukum
bersifat teknis yang harus dibenahi sebelum
FBSI:menerima pengakuan resmi dari-peme-
rintah.: Sebuah keputusan ditandarangani
oleh sseorang "dirjen Departemen-Tenaga
Kerja, Transmigrasi dan Koperasitpada i1l
Maret 1974: yang “'mendaftarkan” 'dan me-
mungkinkan-FBSI'untuk mendirikan organ-
organ-wertikal: danhorsontal:: Setélah iy,
serikat buruh.lama dianggap tidak ada lagi,
walaupun:tidak ‘ada: perintah: resmi pem-
bubaran.® Dikeluarkan kebijaksanaan iyang
lebih: memperkuat posisi ‘hukuin TBSI tatkala
Menteri Tenaga Kerja mencabut keptitusan
Menteri Perburuhan tahun' 1955 yang .me-
mudahkan - pembentukan isebuah serikat
buruh.® Keputusan yang baru menetapkan
bahwa sebuah federasi bamu hanya dapat
diakui apabila mempunyat cabang setidaknya
di 20 propinsi dan setidaknya terdiri dari 15
serikat buruh sektoral.

Secara teknis FBSI bersifat independen,
narnun ia menjadi sangat tergantung terhadap
sumberdaya dan”pengarahan politik peme—
riniah. Akhz:nya -para_ pemimpinnya pun

1. FBSI, 1981, hal. 35,

b8 i mn I T I 282 A 004
¢

59 Adoll’ Rachman menganggap bahwa upayanya
diveto oleh Ali Moeftopa, Menurut Rachman, ia semula
dipandang “sebagal "penghambat” oleh Ali Moéropo,
dan kemudian "dipaksa mengikuti kehendaknya.
Wawancara dengan Adolf Rachman, 28 Juni 1994.

60, INDOC, op.cit, hal. 857

62. Sadli menghadiri upacara ini sebagal anggota
Dewan Penasehat FBSL; lihai, INDOC, op.cit, hai 86;
SPSI, op.cit., hal. 5. o

63. Sukarno, op.cit., hal. 15.

G4. Ibid, hal 28-20; Agus Sudono, FBSI Dabulu,
Sekarang ..., hal. 18-19.

PRISMAT, Juli 1% 13




E ~akhirnya’ ‘menjadi. ‘anggota: ‘Golkar.

"%ebégi_a__ﬁi besarberafiliasi. dengan- Golkar.
‘Agus.Sudenoj syangiiurut -mendirikan

_.PARMUSI (yang semula hendak-meneruskan
£a’ MASYUMI) d1 awal Order Baru
‘Pada
' ';iahun 4978 4a sudah zexdaftar sebagal salah
_ _'satu pxmpman KOSGORO 55
Pembenmixan FBSI ;uga berhubungan

K@sm&paﬁan 3 .

Penataan kembah cluma or; gamsa birruh
masa awal Orde Baru terjadi sebagai akibat
hubungan :yang ‘kompleks antara’ pértim-
bangan-pertimbangan ekonomi dan;.” _ohuk
Artinya, kebijaksanaan perburuhan: awal Orde
Baru tidak: semata-maia: dxbemuk ole ton-

_ "keiompok OPSUS Bahwa toI«.oh seperti Adolf
Rachmian; mxsalnya t;dak muncul.dalam po-
sisi tersebut, | walaupun diakema s KONG-
KARBU yang berafiliasi.pada SOKSI, meng-
1syaratkan ‘arunnya: pengasuh KINO ‘yang
dipirnpln Jenderal.:Soehardiman::di- dalam
Golkar, SOKSI memang dibangun -oleh AD
terutama untuk: menghadapi PKI; termasuk
di b_zd__ang perburtthan; dan-setelah lawannya
hancur; mungkin dianggap kurang relevan.
Pada ‘saat ‘bersamaan, OPSUS.di bawah Ali
Moeitopoisemakin menunjukkan kegunaan-
nya dalam.kasus -intervensi- pemerintah- ke
dalam PARMUSE serta dalam ‘penataan kem-
bali :kehidupan: kepartaian: dan. -organisasi
massa, termasuk dalam bidang perburuhan:
Agus Sudono® dan-Adolf-Rachman: mempu-
nyai hubungan yang erat dengan elite politik
AD; mnamin: kelompok -yang “memayungi”
Agus:Sudono:berada dajam posisijauh:lebih
kuat®Jenderal Sechardimin, Ketua SOKSI,
bahkan «:mengeluh bahwa :ia-tidak diajak
beskonsultasi.mengenai pembentukan ‘FBS]
walaupun:dia ‘memimpin KING: yang secara
resmit bextanggung;awab untuk:; urusan
perburchan® sl = :

£.65..- Ini;adalah KINO yang bertanggungjawab untuk
ma.sa]ah koperasi dan l\ewnaswastaan lihat, Soehardiman,
op cit, hal, 174-175; Julien M. Boileay, GOLKAR:
Func:mrml Group Politics in Indonesia (akdrta: Centre of
Strategic and International Studies, 1983), hal. 61-64.

bangan poimk pun tanut membemuk kebljﬂk-
sanazn tersebut, Khususnya-tujuan mencegah
kemunculan kembali elemen-elemen sadikal
dalam ‘gerakan buruh.dan, secara: lebih
umuri, -uniuks membartasi ‘ruang :-.:gégék'i._'iiap
organisasi:yang-bersifat.anassal. .Dalam: hu-
bungan ini; pengekangan terhadap or gamsaa
buiuh: mempunyai sedikit hubungan lang-
sung dengan keperluan strategi industrialisasi
substitusi impor (ISI) waktu ite, misalnya.
‘Dalam ‘kaitan -politik - inilah ~penataan
kembali dunia perburuhan terjadi bersamaan
dengan restrukurisasi politik yang kemudian
membawa pada berdirinya “sistem yang
disebut "korporatisme - eksklusioner.: ERSI
dibeatuk sebagai-salah satu instrumen dalam
sistem ini, dan karena -itu sejak’awal:lebih
diarahkan:untk mendemobilisasi rdaripada
memobilisasi buruh-sebagai suaw kelkuatan
sosial politik...Serikat Pekerja -Seluruh
Indonesia (SPSI), yang dibentuk padaitahun
1985 sebagai pengganti FBSI, lebih diarahkan
lagi untuk menjalankan-fungsi-fungsi-kontrol
dan demobilisasi tersebut. Dengan dorongan
Mennaker:Sudomo {mantan Pangkopkamtib),
sebuah: :struktur organisasi yang:-lebih
hierarkis dan bersifat "komando” dilahirkan.
Cirl khususnya adalah penghapusan serikat
buruh lapangan-industi yang digantikan oleh
*departemen- -deparlemen” yang dapat Iebzh
dikendalikan secara terpusat. .
Kurang populernya SPSI di ha angan )
buruh mungkin tercermin dalam banva%;nva

l_-'i\_-). Ji.‘duuk;, [¢/eh L,H, ildi GO ilan\ad iiiLliL.didi 2T
Agus Sudono beraliliasi pada ICFTU yang merupakan
organisasi buruh internasional terbesar, seddangkan Adolf
Rachman berafiliasi pada WCL yang lebih kecil. Menurut
interpretasi i Sudono ditunjuk untuk menggalang
dukungan dari JCFTL,

G7. Soehardiman, op.cil, hal. 176,

eksperimen tingkat bawah akhir-akhir ini
untuk berorganisasi di luar lembaga’ tersebut.
Di samping itu, pada mhun 1990-an_teriadi
peningkatan sangal tajam aksi pemogokan
buruh, walaupun "konflik” secara resmi
cianggap bertentangan dengan- nilai-nilai
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- ini cukup merisaukan
~ karena era paskaubo

membutuhkan‘inys

. dxcanloikan kepadz

melibatkan serxkat "bumh Japangan mdustn._:

Be}akanga{:}l, ..:k.ata j: Federasi

' adai

capk

ini: (FSPSI} dapat lebih
"perkembangan zaman dengan
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Pembangunan dalam PJP i
mulai melaksanakan
"model sumber daya
manusia”: Meningkatkan
peran seria, efisiensi dan
produktivitas rakyat.
Tapi, bagaimana
kaitannya dengan

konsep manusia holistik. Lalu, apa
ciri pokok manusia holistik?
Mutu masyarakat
seperti apa vang
ingin
ditingkatkan?
Sejauh apa
perhatian perlu

“model / diberikan kepada
pertumbuhan ' unsur manusia
ekonomi tinggi” sehagai penguasa
dan "model pembangunan?
pemerataan

dengan Sebuah buku rujukan
pertumbuhan”? fentang ekonomi sumber
Diperiukan daya manusia yang perlu

perubahan
paradigma : dari melihat
sekioral ke arah integral, dengan

dibaca para administrator,
eksekutif dan manajer di
sektor swasta dan pemerintah.

CHOMNORME SUMBER DAYA MANUSIA
TEOR! DAN KEBIJAKAN
Sayuti Hasibuan
224 hal. Rp. 14.500,-

Dapatkan di Toko Buku Anda. Pesanan langsung
sertai ongkos kirim 10% (minimum Rp. 20608,-) Ke:

PT Pustaka LP2ES Indonesia
J. 5. Parman 81, Jakarta 11420
Telp: 5663527 Fax: BA8ATES




